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ABSTRACT  
 

This study aims to explore the effectiveness of the story selling communication strategy on Instagram in 

increasing sales of Sayur Organik Merbabu (SOM). The research method used is a qualitative descriptive 

approach with an exploratory method. The results of this study indicate that the story selling strategy on 

Instagram is effective in increasing SOM sales. By exploring the emotional connection between 

consumers and products, stories about local farmers, organic farming methods, and commitment to 

environmental sustainability have succeeded in building a strong and authentic brand image. Consumers 

feel more connected to this product because they see and understand the natural and environmentally 

friendly behind-the-scenes process. Transparency in the production process is key to increasing consumer 

trust in SOM products. By honestly showing how vegetables are grown, harvested, and processed without 

chemicals. In this case, education about the benefits of organic vegetables also plays an important role in 

building consumer awareness and trust. In addition, the use of attractive and high-quality visuals, such as 

images and videos, as well as the use of Instagram features such as stories, reels, and IGTV, help convey 

stories dynamically and interactively. The use of relevant hashtags and collaboration with influencers 

have also proven effective in increasing the visibility of SOM accounts on Instagram. In conclusion, this 

study shows that the story selling strategy on Instagram is not only an effective marketing tool to increase 

sales, but also a means to build stronger and more sustainable relationships with consumers. This study 

provides valuable insights for organic vegetable businesses to adopt a similar approach in their digital 

marketing strategies. 
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ABSTRAK  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas strategi komunikasi story selling di Instagram 

dalam meningkatkan penjualan Sayur Organik Merbabu (SOM). Metode penelitian yang digunakan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode eksploratif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa strategi story selling di Instagram efektif dalam meningkatkan penjualan SOM. 

Dengan mengeksplorasi koneksi emosional antara konsumen dan produk, cerita-cerita mengenai petani 

lokal, metode pertanian organik, dan komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan berhasil membangun 

citra merek yang kuat dan autentik. Konsumen merasa lebih terhubung dengan produk ini karena mereka 

melihat dan memahami proses di balik layar yang alami dan ramah lingkungan. Transparansi dalam 

proses produksi menjadi kunci dalam meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk SOM. 

Dengan menunjukkan secara jujur bagaimana sayuran ditanam, dipanen, dan diproses tanpa bahan kimia. 

Dalam hal ini, edukasi mengenai manfaat sayur organik juga berperan penting dalam membangun 

kesadaran dan kepercayaan konsumen. Selain itu, penggunaan visual yang menarik dan berkualitas tinggi, 

seperti gambar dan video, serta penggunaan fitur-fitur Instagram seperti stories, reels, dan IGTV, 

membantu dalam menyampaikan cerita secara dinamis dan interaktif. Penggunaan hashtag yang relevan 

dan kolaborasi dengan influencer juga terbukti efektif dalam meningkatkan visibilitas akun SOM di 

Instagram. Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi story selling di Instagram bukan 

hanya alat pemasaran yang efektif untuk meningkatkan penjualan, tetapi juga sarana untuk membangun 

hubungan yang lebih kuat dan berkelanjutan dengan konsumen. Penelitian ini memberikan wawasan 

berharga bagi pelaku bisnis sayur organik untuk mengadopsi pendekatan serupa dalam strategi pemasaran 

digital mereka. 

 

Kata Kunci : Instagram, Sayur Organik, Strategi Komunikasi, Story selling 
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LATAR BELAKANG 

Era digital saat ini, media sosial telah menjadi salah satu alat pemasaran yang 

paling efektif dan efisien bagi berbagai jenis bisnis, termasuk bisnis sayur organik. 

Pemasaran di media sosial membantu penjual dalam membangun branding, partisipasi 

pelanggan, dan relasi dengan pelanggan (Kanth & Prasad, 2023). Salah satu media 

sosial yang digunakan dalam pemasaran pada era digital saat ini adalah instagram. 

 

 
Gambar 1. Rangking Website yang paling banyak dikunjungi 2024 (We Are Social, 2024). 

 

Instagram sebagai salah satu platform media sosial yang sangat popular di 

Indonesia, menurut riset We are Social 2024 merupakan website ke-empat yang paling 

banyak digunakan di Indonesia (We Are Social, 2024). Instagram menawarkan berbagai 

fitur yang dapat digunakan oleh pebisnis untuk menjangkau konsumen berpotensial 

(Anderdal Bakken & Kirstine Harder, 2023). Berbagai fitur yang dimiliki Instagram 

memungkinkan bisnis untuk berinteraksi dengan audiens secara lebih personal dan 

menarik melalui konten visual dan narasi yang singkat namun memiliki makna (Ayres, 

2022; Carah et al., 2023). 

Walaupun media sosial dapat membantu memperluas jangkauan pemasaran 

produk, namun dibutuhkan strategi yang efektif. Perlu adanya kemampuan interaktif 

pemilik usaha dalam konten interaktif dan informatif untuk meningkatkan kesadaran 

merek dan hubungan pelanggan (Hamida & Indri Rachmawati, 2023). Salah satu usaha 

atau bisnis yang menggunakan media sosial Instagram adalah Sayur Organik Merbabu. 
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Gambar 2. Akun Isntagram Sayur Organik Merbabu atau SOM 

 

Sayur Organik Merbabu atau SOM merupakan salah satu bisnis yang bergerak di 

bidang pertanian organik. Menghadapi persaingan yang semakin ketat di pasar sayur 

organik, SOM perlu mencari strategi komunikasi yang efektif untuk meningkatkan 

penjualan dan membangun brand awareness. Salah satu strategi yang potensial adalah 

penggunaan teknik story selling melalui Instagram. Story selling adalah metode 

pemasaran yang menggabungkan story telling dengan penjualan, dimana dalam cerita 

yang digunakan sebagai alat untuk menarik perhatian dan membangun hubungan 

emosional dengan konsumen. Story selling juga memberikan peluang edukasi dan 

pengetahuan mendalam pada konsumen, sehingga bisa tertarik dengan produk yang 

penjual tawarkan (Rippé et al., 2020). 

Teknik story selling di Instagram memberikan peluang besar bagi SOM untuk 

menampilkan proses penanaman, panen, dan distribusi sayur organik mereka secara 

menarik dan autentik. Melalui cerita yang disampaikan, SOM dapat menunjukkan nilai-

nilai organik, kualitas produk, dan komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan. Selain 

itu, penggunaan narasi yang menggugah emosi dapat meningkatkan kepercayaan 
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konsumen dan mendorong mereka untuk melakukan pembelian (Lily Anita & Sukma 

Lestari, 2020). 

 

 
Gambar 3. Item density visualization menggunakan VOSViewer. 

 

Penelitian sebelumnya yang berhubungan Story selling as communication 

strategy selling organic vegetables selama lima tahun terakhir (2020-2024), dicari 

menggunakan aplikasi Publish or Perish ditemukan sebanyak 200 judul artikel. Namun 

setelah dianalisis menggunakan aplikasi VOSViewer masih sedikit sekali penelitian 

yang mengekplorasi term: organic food, storytelling, communication strategy, 

marketing communication, dan strategic communication. Hal ini telihat dari item 

density visualization yang menunjukkan konsentrasi atau penekanan pada kelompok 

penelitian. Kepadatan penelitian terlihat dari intensitas warna pada node. Tingkat 

saturasi yang diidentifikasi berdasarkan jumlah kata kunci ditandai dengan warna 

kuning menunjukkan bahwa area tersebut merupakan topik yang telah banyak diteliti. 

Sebaliknya, node yang ditandai dengan warna gelap mengindikasikan bahwa topik-

topik tersebut masih belum banyak diteliti (Zakiyyah et al., 2022).   

Meskipun potensi Instagram sebagai alat pemasaran sudah diakui, belum banyak 

penelitian yang secara khusus membahas efektivitas strategi komunikasi story selling 

dalam meningkatkan penjualan produk sayur organik. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana efektivitas strategi komunikasi story 

selling di Instagram dapat meningkatkan penjualan Sayur Organik Merbabu (SOM). 

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan wawasan bagi pelaku 

bisnis sayur organik tentang efektivitas strategi komunikasi dalam memanfaatkan media 

sosial untuk pemasaran. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan efektivitas strategi komunikasi pemasaran digital yang 

lebih inovatif dan tepat sasaran, khususnya bagi industri pertanian organik di Indonesia. 

Meskipun media sosial telah diakui sebagai alat pemasaran yang efektif, belum 

banyak penelitian yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana strategi komunikasi 

story selling di Instagram dapat digunakan untuk meningkatkan penjualan sayur 

organik. Selain itu, kebanyakan penelitian yang ada fokus pada aspek pemasaran umum 

tanpa menghubungkan secara spesifik dengan sektor pertanian organik. Penelitian yang 

ada yaitu lebih banyak fokus pada produk organik secara umum tanpa melihat secara 

spesifik sayur organik. Meskipun story selling dikenal sebagai strategi yang efektif, 

belum banyak studi yang mengkaji penerapannya dalam konteks media sosial dan bisnis 

sayur organik. Sebagian besar penelitian dilakukan di negara-negara Barat, sehingga 
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diperlukan penelitian yang lebih spesifik dalam konteks Indonesia untuk memahami 

dinamika lokal. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 

eksploratif. Pendekatan eksploratif digunakan untuk menggali informasi yang 

mendalam dan komprehensif tentang fenomena yang belum banyak diteliti atau 

diketahui (Thanos et al., 2023). Langkah-langkah dalam penelitian eksploratif meliputi: 

Pertama, Identifikasi Masalah: Menentukan area yang kurang diteliti dan memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan, dalam hal ini adalah efektivitas story selling di 

Instagram untuk bisnis sayur organik; Kedua, Kajian Literatur: Mengkaji penelitian-

penelitian sebelumnya untuk memahami konteks dan menemukan gap penelitian. 

Ketiga, Pengumpulan Data: Mengumpulkan data dari sumber primer dan sekunder. 

Sumber data primer di dalam penelitian ini adalah Shofyan Adi Cahyono selaku 

Inisiator/Founder dan Ketua UMKM PO. Sayur Organik Merbabu yang dikelola oleh 

P4S Citramuda. Alasan pemilihan informan adalah untuk memperoleh gambaran 

komprehensif terkait objek dan subjek penelitian mengenai strategi komunikasi story 

selling di Instagram dalam meningkatkan penjualan Sayur Organik Merbabu (SOM). 

Sumber sekunder, berupa karya ilmiah yang berhubungan dengan pemasaran digital, 

media sosial, storytelling, dan pertanian organik. Jurnal ini melakukan elaborasi dengan 

data yang ditemukan melalui wawancara. Keempat, Analisis Data: Menggunakan teknik 

analisis kualitatif untuk memahami dan menginterpretasi data yang diperoleh; Kelima, 

Penyusunan Temuan: Menyusun hasil analisis menjadi temuan yang dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan potensi efektivitas strategi story selling di Instagram 

untuk meningkatkan penjualan Sayur Organik Merbabu (SOM), Story Selling dan 

Kepercayaan Konsumen, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan story selling di 

Instagram. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Strategi Story Selling di Instagram untuk Meningkatkan Penjualan Sayur 

Organik Merbabu (SOM) 

Shofyan Adi Cahyono mengungkapkan bahwa penggunaan Instagram dengan 

teknik story selling telah membantu mereka dalam membangun hubungan yang lebih 

erat dengan audiens. Mereka menyadari bahwa konten yang bersifat naratif dan visual 

lebih menarik perhatian dan menimbulkan interaksi yang lebih banyak dari pengikut 

mereka. Seorang anggota tim pemasaran berkata, "Ketika kami menceritakan kisah di 

balik produk kami, pengikut kami lebih sering berinteraksi, mengajukan pertanyaan, 

dan bahkan berbagi cerita mereka sendiri. Ini bukan hanya tentang penjualan, tetapi 

tentang membangun komunitas yang peduli terhadap makanan sehat dan 

berkelanjutan" (Wawancara Shofyan Adi Cahyono 25 Mei 2024). 

“Hasil nyata lainnya adalah terjadinya peningkatan penjualan yang 

dikarenakan konsumen mengetahui produk kita melalui media sosial Instagram” 

(Wawancara Shofyan Adi Cahyono 25 Mei 2024). 

Peningkatan penjualan yang signifikan setelah melakukan penerapan strategi 

story selling menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam mendorong konsumen untuk 

melakukan pembelian. Shofyan menyebutkan bahwa promosi produk yang disampaikan 

melalui cerita yang menggugah emosi, seperti diskon atau paket spesial, berhasil 

menarik perhatian dan mendorong tindakan pembelian para konsumen. Hal ini 

menunjukkan bahwa story selling tidak hanya berfungsi untuk membangun merek tetapi 

juga dapat diterjemahkan langsung ke dalam hasil penjualan yang konkret. Ya, kami 

melihat peningkatan penjualan yang signifikan. Selain itu, engagement di akun 
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Instagram kami juga meningkat, yang menunjukkan bahwa lebih banyak orang yang 

tertarik dan berinteraksi dengan konten kami (Wawancara Shofyan Adi Cahyono 25 

Mei 2024). Hal ini menujukkan bahwa narasi dan visual merupakan element yang 

penting dalam menarik perhatian dan perilaku konsumen untuk membeli produk yang 

dipasarkan melalui Instagram. 

Selain itu, dari konten yang telah diunggah oleh pengelola ke Instagram cerita 

yang di tonjolkan menampilkan petani lokal, metode pertanian organik, dan komitmen 

terhadap keberlanjutan berhasil menciptakan citra merek yang kuat dan autentik. Cerita-

cerita ini tidak hanya menarik perhatian tetapi juga membangun kepercayaan dan 

loyalitas konsumen. "Ketika melihat cerita tentang petani yang bekerja keras untuk 

menghasilkan sayuran berkualitas tinggi, konsumen merasa lebih menghargai dan 

mendukung produk ini. Konsumen merasa ada koneksi personal dengan mereka" 

(Wawancara Shofyan Adi Cahyono 25 Mei 2024). 

Hasil ini menunjukkan bahwa strategi story selling di Instagram efektif dalam 

meningkatkan penjualan Sayur Organik Merbabu melalui beberapa mekanisme utama. 

Cerita yang disampaikan melalui Instagram berhasil menciptakan koneksi emosional 

antara konsumen dan produk. Melalui narasi yang menampilkan perjalanan sayur dari 

kebun hingga meja makan, konsumen merasa lebih terhubung dan menghargai upaya 

yang dilakukan oleh petani dan produsen (Cheng et al., 2023). 

Transparansi yang ditampilkan dalam cerita mengenai proses produksi sayur 

organik meningkatkan kepercayaan konsumen. Dengan melihat langsung bagaimana 

produk dihasilkan, konsumen merasa lebih yakin terhadap kualitas dan keamanan 

produk yang mereka beli. Cerita-cerita yang menampilkan komitmen terhadap pertanian 

organik dan keberlanjutan membantu membangun citra merek yang kuat dan autentik. 

Konsumen yang peduli terhadap isu-isu lingkungan dan kesehatan merasa bahwa SOM 

adalah pilihan yang tepat dan dapat dipercaya. Story selling tidak hanya menarik 

perhatian tetapi juga dapat mendorong interaksi yang lebih aktif dari audiens. 

Konsumen lebih sering berpartisipasi dalam percakapan, sehingga memberikan 

tanggapan, dan berbagi cerita mereka sendiri, yang pada gilirannya memperkuat 

hubungan antara merek dan komunitasnya (Fu et al., 2022). 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi story 

selling di Instagram Stories bukan hanya alat pemasaran yang efektif untuk 

meningkatkan penjualan, tetapi juga sarana untuk membangun hubungan yang lebih 

kuat dan berkelanjutan dengan konsumen. Hal ini memberikan wawasan berharga bagi 

bisnis sayur organik lainnya untuk mengadopsi pendekatan serupa dalam strategi 

pemasaran digital mereka. 

 

Story Selling dan Kepercayaan Konsumen 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Shofyan Adi Cahyono, Shofyan 

menekankan pentingnya transparansi dalam menyampaikan proses produksi sayur 

organik. Dengan menunjukkan secara jujur bagaimana sayuran ditanam, dirawat, 

dipanen, dan diproses tanpa bahan kimia, konsumen merasa lebih yakin dan percaya 

terhadap produk SOM. "Pengalaman kami sangat positif. Dengan Instagram, kami 

dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam. Kami fokus pada cerita di 

balik produk kami, seperti proses penanaman dan panen yang organik dan 

berkelanjutan. Konten-konten ini mendapat banyak respon positif dari pengikut kami”. 

Konten yang memperlihatkan keseharian para petani dan komitmen terhadap 

keberlanjutan lingkungan juga meningkatkan kepercayaan konsumen. "Responsnya 

sangat baik. Konsumen merasa lebih terhubung dengan produk kami karena mereka 

melihat dan memahami proses di balik layar. Banyak dari mereka yang memberikan 

feedback positif dan merasa lebih percaya dengan produk yang kami tawarkan”. 
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Shofyan menekankan pentingnya transparansi dalam menyampaikan proses 

produksi sayur organik. Dengan menunjukkan secara jujur bagaimana sayuran ditanam, 

dipanen, dan diproses tanpa bahan kimia, konsumen merasa lebih yakin dan percaya 

terhadap produk SOM. Transparansi ini menciptakan kepercayaan karena konsumen 

dapat melihat dan memahami proses di balik layar yang alami dan ramah lingkungan. 

Kejujuran dalam menunjukkan proses produksi tidak hanya meningkatkan 

kepercayaan konsumen tetapi juga mengedukasi mereka tentang manfaat memilih 

produk organic (Fu et al., 2022). Konsumen yang lebih terinformasi cenderung 

memiliki loyalitas yang lebih tinggi karena mereka memahami dan menghargai nilai-

nilai yang diusung oleh SOM. 

Edukasi mengenai manfaat sayur organik yang disampaikan melalui konten story 

selling membantu konsumen memahami nilai dan keunggulan produk SOM. 

Pengetahuan ini membuat konsumen merasa lebih percaya dan terhubung dengan 

produk yang mereka beli. "Konsistensi dalam menyampaikan informasi yang 

transparan dan jujur tentang proses produksi adalah kunci. Kami menunjukkan 

bagaimana sayuran kami ditanam tanpa bahan kimia, bagaimana kami menjaga 

keberlanjutan lingkungan, dan memperlihatkan keseharian para petani. Edukasi 

mengenai manfaat sayur organik juga berperan besar dalam membangun 

kepercayaan”. 

Edukasi mengenai manfaat sayur organik yang disampaikan melalui konten story 

selling membantu konsumen memahami nilai dan keunggulan produk SOM. 

Pengetahuan ini membuat konsumen merasa lebih terhubung dengan produk yang 

mereka beli. Konsumen diedukasi tentang proses organik dan manfaat kesehatan, SOM 

tidak hanya menjual produk tetapi juga menyebarkan kesadaran tentang gaya hidup 

sehat. Konten edukatif membangun kepercayaan karena konsumen merasa lebih 

dihargai dan diberdayakan dengan informasi yang berguna. Hal ini meningkatkan 

hubungan emosional antara konsumen dan merek, yang merupakan tujuan utama dari 

story selling (Tamulienė & Pilelienė, 2023). 

Testimoni dari pelanggan yang merasa puas dengan produk SOM memberikan 

bukti sosial yang kuat. Pembagian pengalaman positif dari pelanggan lain membantu 

calon konsumen baru merasa lebih percaya dan yakin untuk mencoba produk SOM. 

"Ya, sangat membantu. Testimoni yang kami bagikan di Instagram menunjukkan 

pengalaman positif dari pelanggan kami yang merasa puas dengan produk kami. Ini 

memberikan bukti sosial dan memperkuat kepercayaan konsumen baru". 

Testimoni dari pelanggan yang merasa puas dengan produk SOM memberikan 

bukti sosial yang kuat. Pengalaman positif dari pelanggan lain membantu calon 

konsumen baru merasa lebih percaya dan yakin untuk mencoba produk SOM. 

Testimoni ini berfungsi sebagai validasi eksternal bahwa produk SOM berkualitas 

tinggi dan dapat dipercaya. 

Pembagian pengalaman positif dari pelanggan memperkuat kepercayaan 

konsumen baru. Hal ini menunjukkan bahwa produk SOM tidak hanya diklaim 

berkualitas oleh produsen tetapi juga diakui oleh pengguna sebenarnya. Testimoni ini 

juga membantu mengatasi keraguan dan mempercepat proses pengambilan keputusan 

pembelian (Rizqi Novitasari et al., 2023). 

Konsistensi dalam menyampaikan informasi dan cerita yang menarik serta 

edukatif adalah tantangan utama. Konten yang terus menerus berkualitas dan relevan 

membantu menjaga kepercayaan konsumen. Konsistensi ini juga mencerminkan 

komitmen SOM terhadap transparansi dan kualitas produk. "Tantangan terbesar adalah 

konsistensi dalam pembuatan konten berkualitas. Kami harus terus kreatif dan inovatif 

agar konten tetap menarik bagi pengikut. Selain itu, menjaga transparansi dan 

kejujuran dalam setiap cerita yang kami bagikan adalah hal yang sangat penting”. 
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Konsistensi dalam menyampaikan informasi dan cerita yang menarik serta 

edukatif adalah tantangan utama. Konten yang terus menerus berkualitas dan relevan 

membantu menjaga kepercayaan konsumen. Konsistensi ini mencerminkan komitmen 

SOM terhadap transparansi dan kualitas produk. Konsistensi dalam pembuatan konten 

berkualitas memastikan bahwa audiens tetap terlibat dan tertarik. Ini juga menunjukkan 

bahwa SOM serius dalam menjaga standar dan nilai yang diusung, yang pada gilirannya 

meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen (Larkham, 2022). 

Untuk menjaga minat dan kepercayaan konsumen, diperlukan inovasi dan 

kreativitas dalam pembuatan konten. Shofyan menyadari pentingnya selalu 

menghadirkan sesuatu yang baru dan menarik agar pengikut tidak bosan dan tetap 

merasa terlibat. "Kami berharap bisa terus meningkatkan kualitas konten dan 

memperluas jangkauan pemasaran kami. Kami juga ingin terus membangun hubungan 

yang lebih kuat dengan konsumen melalui cerita yang autentik dan menggugah emosi". 

Inovasi dalam konten membantu SOM tetap relevan dan menarik di mata 

konsumen. Kreativitas dalam penyajian cerita dan informasi membuat pengalaman 

mengikuti akun Instagram SOM menjadi dinamis dan menyenangkan. Ini juga 

membantu SOM untuk menonjol di tengah-tengah persaingan yang ketat di media sosial 

(Kartika, 2023).  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa strategi story selling yang diterapkan oleh 

Sayur Organik Merbabu di Instagram berhasil membangun dan mempertahankan 

kepercayaan konsumen. Transparansi dalam proses produksi, edukasi konsumen, dan 

penggunaan testimoni pelanggan adalah elemen kunci yang berkontribusi dalam 

meningkatkan kepercayaan ini. Meskipun ada tantangan dalam menjaga konsistensi dan 

kualitas konten, inovasi dan kreativitas dalam penyampaian cerita yang autentik 

menjadi faktor penting dalam mempertahankan kepercayaan konsumen. 

Strategi ini menunjukkan bahwa pendekatan pemasaran yang berfokus pada 

kejujuran, edukasi, dan hubungan emosional dapat sangat efektif dalam membangun 

loyalitas konsumen. Bagi bisnis sayur organik lainnya, hasil penelitian ini memberikan 

wawasan yang berharga tentang cara memanfaatkan media sosial secara efektif untuk 

pemasaran dan membangun kepercayaan konsumen. 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Story Selling di Instagram 

Berdasarkan wawancara Shofyan Adi Cahyono, mengatakan bahwa banyak 

konsumen menyatakan bahwa mereka merasa lebih terhubung dengan produk SOM 

melalui cerita-cerita yang menyentuh emosi. Misalnya, kisah tentang petani lokal yang 

bekerja keras untuk menghasilkan sayuran organik berkualitas tinggi sangat menggugah 

perasaan mereka. Seorang konsumen mengatakan, "Ketika mereka melihat cerita 

tentang petani dan perjuangan mereka, Konsumen merasa lebih menghargai produk 

yang mereka beli. Mereka merasa ada cerita di balik setiap sayur yang saya konsumsi. 

" (Wawancara Shofyan Adi Cahyono 25 Mei 2024). Konten naratif yang autentik dan 

emosional memainkan peran penting dalam menarik perhatian dan membangun koneksi 

dengan konsumen (Patwa et al., 2022). Cerita-cerita yang menggugah emosi, seperti 

kisah tentang petani lokal, memberikan nilai tambah yang membuat konsumen merasa 

lebih dekat dan terlibat dengan produk (Teraiya et al., 2023)  

Salah satu temuan utama dari wawancara adalah kemampuan story selling untuk 

membangun hubungan emosional yang kuat antara produk dan konsumen. Shofyan 

menjelaskan bahwa dengan menunjukkan proses penanaman dan panen yang organik 

dan berkelanjutan, konsumen merasa lebih terhubung dan memahami nilai-nilai di balik 

produk SOM. Konten-konten yang transparan dan autentik ini membantu dalam 

menciptakan ikatan emosional yang meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 

produk. “Pengalaman kami sangat positif. Dengan Instagram, kami dapat menjangkau 

audiens yang lebih luas dan beragam. Kami fokus pada cerita di balik produk kami, 



AVANT GARDE, VOL. 12  NO. 01, JUNI 2024, 112-123  120 

seperti proses penanaman dan panen yang organik dan berkelanjutan. Konten-konten 

ini mendapat banyak respon positif dari pengikut kami” (Wawancara Shofyan Adi 

Cahyono 25 Mei 2024). 

Konten story selling yang menarik dan relevan berhasil meningkatkan kesadaran 

merek dan engagement di akun Instagram SOM. Shofyan mencatat bahwa respons 

positif dari pengikut, termasuk feedback dan interaksi yang meningkat, menunjukkan 

bahwa audiens tidak hanya melihat konten tetapi juga terlibat secara aktif. Ini penting 

karena engagement yang tinggi sering kali berhubungan dengan peningkatan loyalitas 

konsumen dan potensi penjualan yang lebih besar. "Responsnya sangat baik. Konsumen 

merasa lebih terhubung dengan produk kami karena mereka melihat dan memahami 

proses di balik layar. Banyak dari mereka yang memberikan feedback positif dan 

merasa lebih percaya dengan produk yang kami tawarkan." (Wawancara Shofyan Adi 

Cahyono 25 Mei 2024). 

Selain itu visual yang menarik dan berkualitas tinggi juga merupakan faktor 

penting dalam menarik perhatian konsumen. Tim pemasaran SOM menyadari bahwa 

penggunaan gambar dan video yang estetis dan informatif sangat efektif dalam menarik 

perhatian pengikut di Instagram. "Kami selalu memastikan bahwa visual yang kami 

gunakan di Instagram bukan hanya menarik secara estetika, tetapi juga 

menggambarkan dengan jelas proses produksi kami" " (Wawancara Shofyan Adi 

Cahyono 25 Mei 2024). Visual yang menarik dan berkualitas tinggi tidak hanya 

menarik perhatian tetapi juga membantu menyampaikan pesan dengan lebih efektif dan 

efesien. Penggunaan gambar dan video yang estetis dan informatif dapat memperkuat 

cerita dan membuatnya lebih menarik bagi audiens (Vera Nieto et al., 2023). 

Penggunaan berbagai fitur Instagram seperti stories, reels, dan IGTV membantu 

dalam menyampaikan konten secara dinamis dan interaktif. Shofyan mengungkapkan 

bahwa stories digunakan untuk konten sehari-hari yang ringan dan interaktif, sementara 

reels dan IGTV digunakan untuk konten yang lebih panjang dan mendalam. 

Penggunaan hashtag yang relevan dan kolaborasi dengan influencer juga membantu 

meningkatkan visibilitas akun SOM di Instagram. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan fitur-fitur Instagram yang tepat dapat meningkatkan efektivitas strategi 

pemasaran digital."Tantangan terbesar adalah konsistensi dalam pembuatan konten. 

Kami harus terus kreatif dan inovatif agar konten tetap menarik bagi pengikut. Selain 

itu, butuh waktu dan sumber daya yang cukup untuk menghasilkan konten berkualitas." 

(Wawancara Shofyan Adi Cahyono 25 Mei 2024). 

Konsistensi dalam memposting cerita di Instagram Stories juga ditemukan 

sebagai faktor penting. Konsumen mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih terlibat 

ketika SOM rutin memposting cerita yang relevan dan menarik. "Konsumen suka 

mengikuti akun yang sering memperbarui cerita mereka. Ini membuat Konsumen 

merasa lebih terhubung dan selalu ingin tahu apa yang terjadi selanjutnya” " 

(Wawancara Shofyan Adi Cahyono 25 Mei 2024).  Konsistensi dalam memposting 

cerita adalah kunci untuk menjaga engagement dengan audiens (Rapada et al., 2021). 

Frekuensi posting yang teratur membuat konsumen selalu terhubung dan tertarik untuk 

mengikuti perkembangan terbaru dari SOM. 

Meskipun potensi story selling di Instagram sangat besar, tantangan utama yang 

dihadapi oleh SOM adalah konsistensi dalam pembuatan konten. Shofyan menekankan 

bahwa untuk menjaga engagement yang tinggi, diperlukan upaya terus-menerus dalam 

menghasilkan konten yang berkualitas dan menarik. Hal ini membutuhkan strategi 

manajemen waktu dan sumber daya yang baik. Selain itu, persaingan dengan akun-akun 

lain yang menggunakan strategi serupa menuntut inovasi dan kreativitas yang terus-

menerus. "Kami berharap bisa terus meningkatkan kualitas konten dan memperluas 

jangkauan pemasaran kami. Kami juga ingin terus membangun hubungan yang lebih 
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kuat dengan konsumen melalui cerita yang autentik dan menggugah emosi". 

(Wawancara Shofyan Adi Cahyono 25 Mei 2024). 

Interaksi yang responsif dengan audiens merupakan faktor lain yang 

mempengaruhi keberhasilan story selling. Konsumen menghargai ketika SOM 

merespons komentar dan pertanyaan mereka dengan cepat dan ramah. "Ketika 

konsumen bertanya sesuatu di Instagram dan mendapatkan balasan yang cepat dan 

informatif, Konsumen akan merasa dihargai sebagai konsumen". (Wawancara Shofyan 

Adi Cahyono 25 Mei 2024). Responsivitas terhadap interaksi audiens menunjukkan 

bahwa SOM menghargai konsumen mereka. Balasan yang cepat dan ramah terhadap 

komentar dan pertanyaan membantu dalam membangun hubungan yang lebih kuat dan 

membuat konsumen merasa perasan dihargai. 

Transparansi dalam menunjukkan proses produksi sayur organik juga 

meningkatkan kepercayaan konsumen. Konsumen merasa lebih percaya pada produk 

yang mereka beli ketika mereka bisa melihat secara langsung bagaimana produk 

tersebut dihasilkan. "Mengetahui bahwa sayur yang konsumen beli benar-benar organik 

dan melihat prosesnya secara langsung membuat konsumen lebih yakin untuk terus 

membeli dari SOM" " (Wawancara Shofyan Adi Cahyono 25 Mei 2024). Transparansi 

dalam proses produksi membangun kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk 

(Yin et al., 2023). SOM dapat memastikan bahwa konsumen merasa aman dan yakin 

dalam membeli produk mereka yaitu dengan menunjukkan secara jelas bagaimana sayur 

organik dihasilkan. 

Memahami dan mengimplementasikan faktor-faktor ini, SOM telah berhasil 

menggunakan strategi story selling di Instagram untuk meningkatkan engagement dan 

membangun hubungan yang kuat dengan para konsumen mereka. Temuan ini dapat 

menjadi panduan bagi bisnis sayur organik lainnya dalam mengembangkan strategi 

pemasaran yang efektif. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi story selling di Instagram untuk 

Sayur Organik Merbabu (SOM), dapat disimpulkan bahwa pendekatan ini efektif dalam 

meningkatkan penjualan melalui berbagai mekanisme. Penggunaan strategi story selling 

di Instagram membantu SOM untuk membangun hubungan yang lebih dekat dan 

emosional dengan audiens mereka. Penggunaan cerita-cerita yang menggugah emosi 

dan transparan mengenai proses produksi organik, SOM berhasil menarik perhatian 

konsumen, meningkatkan interaksi, dan membangun kepercayaan terhadap merek 

mereka. Implementasi story selling di Instagram signifikan meningkatkan penjualan 

SOM. Konsumen merespons positif terhadap konten yang menampilkan proses 

produksi organik dan komitmen terhadap keberlanjutan, yang mendorong mereka untuk 

melakukan pembelian. 

Visual yang menarik dan kreatif, konten yang relevan dan edukatif, serta 

penggunaan fitur-fitur Instagram (stories, reels, IGTV) berperan penting dalam 

meningkatkan efektivitas strategi pemasaran digital ini. Konsistensi dalam memposting 

cerita dan kejujuran dalam menunjukkan proses produksi organik juga krusial dalam 

membangun kepercayaan konsumen. Transparansi dan edukasi mengenai proses 

produksi organik dapat membantu meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 

produk SOM. Penggunaan testimoni pelanggan dan kisah-kisah yang menggugah emosi 

juga berkontribusi dalam membangun loyalitas konsumen. Konten edukatif mengenai 

manfaat sayur organik yang disampaikan melalui story selling membantu konsumen 

memahami nilai dan keunggulan produk SOM, serta meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang gaya hidup sehat. Untuk mempertahankan minat dan kepercayaan 

konsumen, inovasi dan kreativitas dalam pembuatan konten merupakan kunci. 
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Konsistensi dalam menyajikan cerita yang menarik dan relevan penting untuk menjaga 

keterlibatan dan loyalitas konsumen. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran untuk pengembangan strategi 

pemasaran SOM melalui story selling di Instagram, dimana lebih memanfaatkan stories, 

reels, dan IGTV untuk menyampaikan konten yang dinamis dan interaktif. Pemilihan 

hashtag yang relevan dan kolaborasi dengan influencer dapat meningkatkan visibilitas 

akun SOM.  Menggunakan gambar dan video berkualitas tinggi yang menarik secara 

estetika dan menggambarkan proses produksi organik dengan jelas. Berinovasi dan 

kreatif dalam menyajikan cerita yang autentik dan edukatif. Konsistensi dalam 

memposting cerita di Instagram Stories membantu dalam menjaga engagement dengan 

audiens. Membangun komunitas yang terlibat dan peduli terhadap makanan sehat dan 

berkelanjutan. Mengajak pengikut untuk berbagi cerita mereka sendiri dan memberikan 

respons positif dapat memperkuat hubungan antara merek dan komunitasnya. 

Menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan strategi story selling di Instagram dapat 

terus meningkatkan penjualan Sayur Organik Merbabu dan memperkuat posisi mereka 

di pasar sayur organik yang semakin kompetitif. 
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